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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari suatu pihak kepihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Komunikasi juga merupakan bagian dari hidup manusia yang tidak dapat terpisahkan. Karena komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia sehingga membuat para pakar ilmu pengetahuan meneliti mengenai komunikasi dan lingkupnya. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang sangat membutuhkan informasi, untuk mendapatkan informasi itu, maka dilakukan dengan cara berkomunikasi, baik secara verbal maupun non verbal. Komunikasi akan tercapai jika antara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai sesuatu hal yang dikomunikasikan dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.

Komunikasi sangat berperan penting dalam proses interaksi antara manusia karena sadar atau tidak, komunikasi adalah suatu proses sosialyang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dikatakan mendasar karena setiap indvidu, atau anggota masyarakat berkeinginan untuk mempertahankan hidupnya. Komunikasi merupakan salah satu cara membuka pikiran untuk melangkah ke dalam dunia yang lebih maju dan kaya akan informasi. Informasi tersebut menjadi kebutuhan yang esensial untuk berbagai tujuan. Dengan adanya informasi masyarakat dapat mengikuti peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitarnya atau yang terjadi di seluruh dunia, sehingga wawasan masyarakat bertambah, memperluas opini dan pandangan, serta dapat meningkatkan kedudukan dan perannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.   

Konteks komunikasi antara lain adalah komunikasi massa. Komunikasi massa adalah proses dimana organisasi media membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak (publik). Organisasi - organisasi media ini akan menyebarluaskan pesan-pesan yang akan memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam. Hal ini membuat media menjadi bagian dari salah satu institusi yang kuat di masyarakat. Dalam komunikasi massa, media masa menjadi otoritas tunggal yang menyeleksi, memproduksi pesan, dan menyampaikannya pada khalayak.

Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, mengelola, dan meyebarkan berita kepada khalayak. Istilah jurnalistik erat erat kaitannya dengan istilah pers dan komunikasi massa. Jurnalistik adalah seperangkat alat media massa. Jurnalistik adalah suatu kepandaian praktis mengumpul, mengedit berita untuk pemberitaan dalam surat kabar, majalah, atau terbitan-terbitan berkala lainnya. Selain bersifat ketermpilan jurnalistik merupakan seni. Jurnalistik disebut seni dalam menulis karena penulisan berita harus mengandung unsur estetika di dalamnya, agar orang yang melihat tertarik untuk membacanya, dan orang yang membacanya mengerti informasi yang ada di dalam tulisan (berita) tersebut.
Di era globalisasi saat ini, media massa mempunyai peran penting untuk mengarahkan khalayak untuk membentuk persepsi positif di dalam sebuahpopulasi masyarakat. Seiring dengan berjalannya waktu, media massa mengalami banyak perubahan. Apabila dahulu media massa yang dikenal hanya media cetak dan radio, namun di era modernisasi, media cukup mengalami perkembangan yang signifikan. Sehingga masyarakat dalam mendapatkan akses pun menjadi lebih mudah. 
Membicarakan sebuah media massa, secara tidak langsung kita juga membicarakan komunuikasi massa. Karena komunikasi massa berarti komunikasi melalui media massa. Begitupula dengan fungsinya. Fungsi media massa sama dengan fungsi komunikasi massa. Fungsi komunikasi massa menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney (1988) antara lain: (1) to inform (menginformasikan), (2) to entertain (memberi hiburan), (3) to persuade (membujuk), (4) transmission of the culture (transmisi budaya).

Di Indonesia sendiri, media lebih banyak memberikan fungsi hiburankepada khalayak. Salah satu media massa yang memberikan hiburan dan sangat di senangi oleh masyarakat khususnya pada kalangan remaja dan kalangan menengah atas adalah bioskop. Pengertian bioskop sendiri diambil dari bahasa yunani yaitu “bios” yang artinya adalah hidup, dan “scopos” yang artinya melihat. Maka bioskop bisa diartikan tempat untuk menonton pertunjukan film dengan menggunakan layar lebar. 
Gambar film diproyeksikan ke layar menggunakan proyektor. Saat ini hampir di seluruh kota-kota besar di Indonesia memiliki tempat bioskop yang rata-rata berada di pusat perbelanjaan (mall). Dimana bioskop tersebut memberikan hiburan kepada khalayak dengan memutar film, baik itu film dari luar negeri maupun dalam negeri. 

Persahabatan adalah salah satu istilah dalam sebuah ikatan antara individu dengan individu lain tidak memandang tentang latarbelakang dari masih masih individual, hal yg dapat menghubungkan dan membuat seseorang berinteraksi dengan orang lain dapat di awali dengan berbagai macam alasan mulai dari hoby, kebutuhan jasmani dan rohani, sampai hubungan lawan jenis. Persahabatan tidak terhalang oleh ras agama kelamin dan lain-lain.

Persahabatan tidak hanya terjadi di antara manusia akan tetapi dapat terjadi di dalam kehidupan hewan sekalipun hal ini dapat di lihat di sekeliling kita seperti kawanan burung merpati yang terbang bergerombol untuk mencari makanan atau ikan di laut yang mambentuk lingkaran besar untuk bertahan hidup dari pemangsa yang akan memakan mereka.


Animasi film “The Secret Life Of Pets” ini menceritakan persahabatan di antara berbagain jenis hewan peliharaan tidak peduli apapun jenis mereka. Di dalam cerita max adalah anjing peliharan di salah satu kompek apartemen di amerika dia memiliki teman-teman sesama peliharan di kompek apartement tersebut dan setiap majikan mereka pergi bekerja mereka berkumpul di salah satu ruangan teman mereka untuk membicarakan apa yang ingin di lakukan pada hari tersebut. Pada suatu hari Katie(majikan max) membawa anjing baru duke. Max disini merasa tidak nyaman dengan kehadiran duke, hingga max memaksa duke untuk mematuhi semua perintahnya dengan cara membuat berantakan tempat tinggalnya dan melaporkannya ke Katie bahwa itu semua perbuatan duke, duke yang tidak ingin kembali ke tempat penangkaran hewan dengan terpaksa menuruti keinginan max hingga suatu hari mereka max dan teman teman pets di komplek perumahan di ajak berjalan jalan ke taman. Disana duke yang di perintahkan untuk mengambil ranting untuk bermain memikirkan ide jahat yaitu membuang max ketempat sampah akantetapi ketika rencana hampir selesai mereka di kerubuni oleh gerombolan kucing yang ternyata tempat tersebut adalah sarang mereka(kucing). Setelah di permaiknan oleh kucing kucing jalan dan di ambil kalung leher yang adalah tanda mereka memiliki majikan di ambil oleh kucing kucing jalanan mereka berdua bertemu petugas kontrol binatang yang biasanya menangkap hewan tanpa pemilik untuk di bawa ke penangkaran peliharaan. 

Diperjalanan ke penangkaran duke bercerita bagaimana dia dipenangkaran dan di bawa oleh Katie keluar dari penangkaran. Takdiduga di tengah perjalanan mobil di serang oleh sekumpulan binatang yang mengaku sebagai “flash pets” yang ternyata adalah mereka yang awalnya binatang peliharaan yang sudah tidak di inginkan lagi oleh pemiliknya dan mengingnkan untuk membalasdendam kepada manusia yang telah menelantarkan mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti sebuah film Animasi “The Secret Life Of Pets” sebagai objek penelitian. Film ini dipilih oleh peneliti bukan tanpa alasan, tetapi dengan memilih banyaknya sebuah tanda dan juga makna yang terkandung dalam film tersebut. Maka dengan demikian peneliti ingin mengangkat permasalahan yang ada di film ini dengan mengambil judul ”ANALISIS SEMIOTIKA FILM THE SECRET LIFE OF PETS”.
1.2 Fokus penelitian

Berdasarkan konteks penelitian,untuk fokus penelitian untuk “Analisi semiotika film the secret life of pets” ingin mencari tentang konotasi dan denotasi serta hubungan sosial yang di gambarkan dalam film the sercret life of pets.
1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam  film “The Secret Life Of Pets”
2. Bagaimana makna konotasi, denotasi dan mitos pesan dilihat dari persahabatan pada film“The Secret Life Of Pets” 
3. Bagaimana Realitas sosial persahabatan yang terbentuk dari “The Secret Life Of Pets”
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini selain untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan laporan skripsi sebagai syarat kelulusan ujian sidang sarjana strata satu konsentrasi jurnalistik, jurusan ilmu komunikasi, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Pasundan Bandung adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam film “The Secret Life Of Pets”
2. Untuk mengetahui dan memahami makna konotasi,denotasi dan mitos pesan pada film “The Secret Life Of Pets”
3. Untuk mengetahui Realitas sosial yang terjadi pada persahabatan di film “The Secret Life Of Pets”
1.5 Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian di bidang ilmu komunikasi dalam aspek pencarian makna, khususnya pencarian makna dalam sebuah film dengan menggunakan metode semiotika, serta dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian berikutnya.
1.5.1 Kegunaan Teoritis
1. Hasil penelitian ini sebagai pengembangan  Ilmu Komunikasi khususnya mengenai kajian journalist dalam ruang lingkup perfilman.
2. Hasil penelitian ini dapat melengkapi kelengkapan perpustakaan alam bidang disiplin ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan jurnalis yang berhubungan dengan analisis semiotika.
3. Melatih peneliti dalam menganalisis permasalahan dan mencari pemecahan permasalahan tersebut.
1.5.2 Kegunaan Praktis
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sertakontribusi bagi pelaku praktisi. Sebagai persyaratan dalam memperolehgelar strata satu (S1) diprogram studi ilmu komunikasi, fakultas ilmu sosial dan politik Universitas Pasundan Bandung. Dan sebagai wahanadalam meningkatkan kompetensi dalam hal penelitian dan penulisan sertailmu pengetahuan tentang film.

1.6 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Realitas Sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya The Social Construction of Reality dan The Treatise In The Sociological of Knowledge, mengatakan bahwa:

Konstruksi sosial adalah proses social melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu secara intens menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.(1996) 

Teori ini menjelaskan tentang masyarakat atau kelompok social diamana kita termasuk di dalamnya, memiliki pandangan hidup tentang dunia. Artinya melalui interaksi dengan orang lain, manusia mengkonstruksikan realitas, yaitu mempelajari cara untuk menafsirkan pengalaman hidup manusia yang lainnya sehingga pada gilirannya melandasi tindakan mereka.
Peter L. Berger dan Thomas Luckman  menjelaskan konstruksi sosial atas realitas terjadi secara simultan melalui tiga tahap, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Tiga proses ini terjadi diantara individu satu dengan individu lainnya dalam masyarakat. Substansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan sebenarnya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga membentuk opini massa. Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial Berger dan Luckman adalah proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-sekunder.
Landasan dasar dan dukungan dasar teoritis dalam rangka memecahkan masalah dan untuk jawaban terhadap pemecahan masalah yang telah dikemukakan diatas, peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti yang mempunyai kemampuan dalam menangkap, menerangkan dan menunjukkan perpektif masalah penelitian yang telah di identifikasi di atas.Dalam penelitian ini, teori yang dianggaprelevan adalah semiotik menurut Roland Barthes. 
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Barthes adalah seorang tokoh pemikir strukturalis dan juga seorang tokoh dalam semiotik yang telah cukup banyak memberikan kontribusinya dalam pengembangan semiotik khususnya strukturalis. Barthes adalah penerus Saussure yang mengembangkan teori penanda (signifier) dan petanda (signified) menjadi lebih dinamis. Bertens menyebut Barthes sebagai tokoh yang memainkan peranan sentral dalam strukturalisme tahun 1960-an dan 70-an. Barthes mengembangkan model dikotomis penanda dan petanda menjadi lebih dinamis.
Barthes (1915-1980) menggunakan teori siginifiant-signifié dan muncul dengan teori mengenai konotasi. Perbedaan pokoknya adalah Barthes menekankan teorinya padamitos dan pada masyarakat (bukan individual). Barthes mengemukakan bahwa semua hal yang dianggap wajar di dalam suatu masyarakat adalah hasil dari proses konotasi. Perbedaan lainnya adalah pada penekanan konteks pada penandaan. Barthes menggunakan istilah expression (bentuk, ekspresi, untuk signifiant) dan contenu (isi, untuk signifiè). Secara teoritis bahasa sebagai sistem memang statis, misalnya meja hijau memang berarti meja yang berwarna hijau. Ini disebutnya bahasa sebagai first order. Namun bahasa sebagai second order mengijinkan kata meja hijau mengandung makna “persidangan”.  Lapis kedua ini yang disebut konotasi.

Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. Misalnya: Pohon beringin yang rindang dan lebat menimbulkan konotasi “keramat” karena dianggap sebagai hunian para makhluk halus. 

Konotasi “keramat” ini kemudian berkembang menjadi asumsi umum yang melekat pada simbol pohon beringin, sehingga pohon beringin yang keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi tapi berubah menjadi denotasi pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini, “pohon beringin yang keramat” akhirnya dianggap sebagai sebuah Mitos.

Dalam menelaah tanda, kita dapat membedakannya dalam dua tahap. Pada tahap pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada (1) penanda dan (2) petandanya. Tahap ini lebih melihat tanda secara denotatif. Tahap denotasi ini baru menelaah tanda secara bahasa. Dari pemahaman bahasa ini, kita dapat masuk ke tahap kedua, yakni menelaah tanda secara konotatif. Pada tahap ini konteks budaya, misalnya, sudah ikut berperan dalam penelaahan tersebut. 

Dalam sebuah contoh bunga mawar memberi petanda bahwa mereka akan mekar bersamaan di sebuah tangkai. Maka secara konotatif dapat diberi makna bahwa bunga mawar yang akan mekar itu merupakan hasrat cinta yang abadi. Dalam budaya kita, bunga adalah lambang sebuah cinta, Atas dasar ini kita dapat sampai pada tanda (sign) yang lebih dalam maknanya, bahwa hasrat cinta itu abadi seperti bunga yang tetap bermekaran di segala masa. Makna denotatif dan konotatif ini jika digabung akan membawa kita pada sebuah mitos, bahwa kekuatan cinta itu abadi dan mampu mengatasi segalanya. Sama halnya seperti persahabatan yang terjadi pada di film “The Secret Life Of Pets”.  
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Kerangka Pemikiran

3. Realita Sosial


Untuk mengetahui Realitas sosial yang terjadi pada persahabatan di film The Secret Life Of Pets?








Kontruksi Realitas Sosial Peter L. Berger





2.  Konotasi, Denotasi dan Mitos


Bagaimana makna konotasi dan denotasi pesan pada film The Secret Life Of Pets?











Penanda(signifier) dan Petanda (signified)


Bagaimana makna Petanda dan Penanda pesan pada film The Secret Life Of Pets?








Analisis semiotik menurut 


Roland Barthes





Analisis Semiotik Film The Secret Life Of Pets
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Sumber: Roland barthes (dalam storey: 1994: 100)
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